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ABSTRAK

| Dewa Gede Agung Erik Permana Putra

Analisa Pemeliharaan Minyak Transfomator Dalam Upaya Memperbaiki
Tegangan Tembus Minyak Transfomator Pada KA 3768 Penyulang Trans PT.
PLN (Persero) ULP Kuta

Transformator distribusi memiliki peran yang sangat penting dalam pendistribusian
tenaga listrik dari tegangan menengah 20 kV sampai dengan tegangan rendah 230/400 V.
Dalam transformator berisi minyak, yang jenisnya minyak mineral, minyak transformator
memiliki peran sebagai pendingin dan pengisolasi transformator. Merujuk pada SPLN
No 49- 1:1982 (IEC 156 & 295) pada trafo distribusi menetapkan analisis kualitas minyak
terhadap tegangan tembus (kV/2,5mm) tegangan yang disarankan > 50 kV/2,5 mm.
Menurunnya tahanan isolasi dapat menyebabkan kerusakan pada transformator dan bisa
menyebabkan tidak optimalnya daya yang disalurkan ke pelanggan. Maka dari itu, untuk
menjaga kualitas minyak trafo perlu dilakukannya pemeliharaan minyak trafo. Dengan
cara melakukan pemeliharaan minyak trafo yang berfungsi untuk membersihkan minyak
dari kotoran maupun partikel kecil lainnya serta dapat meningkatkan tegangan tembus
minyak trafo sesuai standar yang diijinkan dan trafo dapat bekerja dengan optimal. Untuk
mengetahui hasil tegangan tembus pada Gardu KA 3768 maka dilakukan pengukuran
dengan alat uji tegangan tembus sebanyak 6 kali pengukuran sebelum dan sesudah
pemeliharaan dengan hasil pengukuran rata-rata sebelum 31,6kV/2,5mm dan sesudah
60,2kV/2.5mm.

Kata Kunci: Trafo, Minyak Trafo, Tegangan Tembus, Pemeliharaan
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ABSTRACT
| Dewa Gede Agung Erik Permana Putra

Analysis of Transformer Oil Maintenance in an Effort to Improve the
Transformer Oil Breakdown Voltage on KA 3768 Trans Feeder PT. PLN (Persero)
ULP Kuta
Distribution transformers have a very important role in distributing electric power from
medium voltage 20 kV to low voltage 230/400 V. In oil-filled transformers, which are
mineral oil, transformer oil plays a role as a transformer coolant and insulator. Referring
to SPLN No 49-1:1982 (IEC 156 & 295) on distribution transformers, oil quality analysis
on breakdown voltage (kV/2.5mm) is recommended. The recommended voltage is > 50
kV/2.5mm. Decreased insulation resistance can cause damage to the transformer and can
result in less than optimal power being distributed to customers. Therefore, to maintain
the quality of transformer oil, it is necessary to maintain transformer oil. By carrying out
transformer oil maintenance which functions to clean the oil from dirt and other small
particles and can increase the breakdown voltage of the transformer oil according to
permitted standards and the transformer can work optimally. To find out the results of the
breakdown voltage at the KA 3768 substation, 6 measurements were made using a
breakdown voltage tester before and after maintenance with average measurement results

before 31.6kV/2,5mm and after 60.2kV/2,5mm.

Keywords: Transformer, Transformer Oil, Breakdown Voltage, Maintenance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transformator distribusi mempunyai peran yang sangat penting dalam sistem
pendistribusian tenaga listrik mulai dari tegangan menengah 20 kV sampai dengan
tegangan rendah 230/400 V.

Didalam transformator berisi minyak berjenis minyak mineral. Minyak yang
terdapat pada transformator tersebut berperan sebagai pendingin dan pengisolasi
transformator itu sendiri. Perlu diketahui, minyak pada transformator harus memiliki
mutu yang tinggi dan bersih. Meningkatnya suhu minyak pada transformator disebabkan
oleh energi panas yang dihasilkan dari inti maupun kumparan transfomator.
Meningkatnya suhu minyak transformator akan menyebabkan terjadinya beberapa
perubahan pada minyak di dalam transformator. Jika dalam jangka waktu yang lama suhu
minyak pada transformator tersebut tinggi kemungkinan besar bisa terbentuk berbagai
endapan partikel yang akan menurunkan kualitas dari minyak transformator tersebut.
Oleh karena itu perlu untuk dilakukan pemeliharaan minyak transformator. Pemeliharaan
ini yang bertujuan untuk mengembalikan mutuminyak transformator agar normal
kembali.

Adapun tujuan utama dari dilakukannya pemeliharaan minyak transfomator yaitu
untuk meningkatkan nilai tegangan tembus minyak transfomator, sesuai yang tercantum
didalam SPLN 49 - 1:1982 (IEC 156 & 295) yaitu nilai tegangan tembus minimum (>30
kV/2,5mm) dan nilai tegangan tembus maksimum (>50 kV/2,5mm). Proses pemeliharaan
minyak transfomator terdiri dari dua tahapan, yaitu tahapan filtrasi dan tahapan vakum.
Tahapan filtrasi merupakan proses dimana partikel-partikel kecil yang tercampur di
dalam minyak akan disaring sedangkan tahapan vakum merupakan proses
menghilangkan kandungan air dan juga gas yang terlarut didalam minyak transfomator.

Di PT PLN (Persero) ULP Kuta terdapat 181 penyulang salah satunya penyulang
trans. Pada penyulang Trans terdapat satu gardu dengan nomer KA 3768 yang berlokasi
di JI. Mertanadi Kuta utara, dengan kapasitas transfomator sebesar 100 KVA merek B&D
yang akan dilakukan pemeliharaan minyak transfomator.

Berdasarkan data hasil inspeksi jaringan pada tanggal 1 Desember 2023 pada
transformator merek B&D dengan nomer gardu KA 3768 Penyulang Trans yang
berlokasi di Jl. Mertanadi Kuta Utara mengalami kebocoran pada salah satu seal bushing

-1
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TM, terdapat transformator yang menjadi sebab minyak transformator menjadi
rembes/tetes, sehingga dilakukan beberapa pengukuran, diantaranya pengukuran
tegangan tembus minyak, pengukuran suhu miyak, dan pengecekan volume.

Dari hasil pengukuran transformator Gardu Distribusi KA 3768 didapatkan rata-
rata tegangan tembus minyak transfomator sebesar 31,6 kV/2,5mm yang menyatakan
nilai tegangan tembus minyak transfomatornya masih dalam kategori cukup sesuali
standar SPLN 49 - 1:1982 (IEC 156 & 295) yaitu tegangan tembus minimum (>30
kV/2,5mm). Temperatur minyak sebesar 35°C masih dibawah standar maksimum suhu
minyak transfomator yaitu 50°C sesuai yang tercantum pada name plate transfomator.
Dan volume, minyak transfomator tersebut mengalami penurunan akibat terjadinya
kebocoran pada seal bhasing transfomator sebanyak 8 liter yang seharusnya 225 liter
menjadi 217 liter.

Mengamati kondisi transformator Gardu Distribusi KA 3768 mengalami kebocoran
pada salah satu seal bushing TM, transformator yang menyebabkan minyak transformator
rembes/tetes sehingga volume minyaknya menurun dan terjadinya penurunan tegangan
tembus pada minyak tranfomator. Maka pihak PT. PLN (Persero) Unit Layanan
Pelanggan (ULP) Kuta mengambil tindakan dengan melakukan pemeliharaan yaitu
berupa penggantian seal bushing sekunder R,S,T dan N, penambahan minyak
transfomator sebesar 8 liter serta melakukan pemeliharaan minyak transformator untuk
meningkatkan nilai tegangan tembus minyak, dari tegangan tembus minimum yaitu (>30
kV/2,5mm) menjadi tegangan tembus maksimum yaitu (>50 kV/2,5mm) sesuai dengan
yang tercantum pada SPLN 49 - 1:1982 (IEC 156 & 295).

Walaupun tegangan tembusnya dikatakan cukup sesuai dengan standar minimum
tegangan tembus minyak transfomator. Minyak transfomator harus tetap dilakukan
pemeliharaan karena terdapat selisih yang cukup jauh dengan setandar tegangan tembus
maksimum minyak transfimator untuk mencegah terjadinya penurunan Kinerja
transfomator dan memperpanjang masa pemanfaatannya. Karena transfomator
merupakan salah satu komponen yang penting dan susah didapatkan dalam jaringan
distribusi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengangkat sebuah judul Laporan Tugas Akhir,
yaitu:“Analisa Pemeliharaan Minyak Transfomator Dalam Upaya Memperbaiki
Tegangan Tembus Minyak Transfomator Pada Ka 3768 Penyulang Trans PT. PLN
(Persero) ULP Kuta”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka dapat diambil rumusan masalah
yang diajukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses dari pemeliharaan minyak transformator?

2. Berapakah nilai rata -rata dari tegangan tembus minyak transformator sebelum dan

sesudah dilakukan pemeliharaan?

1.3 Batasan Masalah

Dari rumusan masalah yang diuraikan diatas, supaya permasalahan yang dibahas peneliti
menjadi lebih spesifik dan pemecahan masalah yang lebih tepat sesuai dengan rumusan
masalah yang diambil, maka pembatasan masalah yang diteliti oleh peneliti adalah :

1. Hanya menjelaskan langkah-langkah dari proses pemeliharaan minyak transfomator.
2. Hanya menghitung nilai rata-rata tegangan tembus minyak transfomator sebelum dan

sesudah dilakukan pemeliharaan.

1.4 Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah dan batasan yang dicantumkan diatas, adapun tujuan
peneliti menulis laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui proses pemeliharaan minyak transfomator.

2. Untuk mengetahui nilai rata-rata tegangan tembus minyak transfomator sebelum dan

sesudah dilakukan pemeliharaan.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat yang ingin dicapai peneliti setelah menyelesaikan tugas akhir ini adalah

sebagai berikut :

1.  Menerapkan teori yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan.

2. Memperdalam pengalaman atau wawasan penulis dalam pengetahuan mengenai
pemeliharaan tegangan tembus minyak transfomator.

3. Memperoleh pengalaman sebagai bekal untuk terjun langsung pada dunia pekerjaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisa data yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses dari pemeliharaan minyak transfomator atau disebut juga (treatment/purifikasi)
adalah gabungan dari dua tahapan, yaitu yang pertama tahapan filtrasi, dimana proses
ini bertujuan untuk menyaring partikel-partikel kecil yang tercampur didalam minyak.
Kemudian tahapan yang kedua merupakan proses vakum, yang dimana proses ini
bertujuan untuk menghilangkan sebagian besar kandungan air dan kandungan gas
yang terlarut di dalam minyak transfomator.

2. Pengujian terhadap tegangan tembus dilakukan sebanyak enam kali. Proses pengujian
ini dengan menggunakan alat uji tegangan tembus. Sebelum dilakukannya
pemeliharaan, dapat diperoleh hasil uji tegangan minimumnya yaitu 24,4 kV/2.5mm
dan tegangan maksimumnya vyaitu 34,1 kV dengan rata-rata keseluruhan nilai uji
tegangan tembus sebesar 31,6 kV. Hasil uji rata-rata tegangan embusnya tergolong
kategori cukup sesuai dengan yang tercantum didalam SPLN No. 49-1/1982 (IEC 156
& 295) sudah memenuhi standar minimum yaitu >30 kV/2,5mm. Sedangkan, hasil
sesudah dilakukannya pemeliharaan diperoleh hasil uji tegangan minimumnya sebesar
60,1 kV/2,5mm dan tegangan maksimalnya sebesar 60,3 kV/2,5mm dengan rata-rata
keseluruhan nilai uji tegangan tembus sebesar 60,2 kV/2,5mm. Hasil uji rata-rata
tegangan embusnya tergolong kategori baik sesuai dengan yang tercantum didalam
SPLN No. 49-1/1982 (IEC 156 & 295) sudah memenuhi standar maksimum yaitu >50
kV/2,5 mm.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penyusunan tugas akhir ini adalah

sebagai berikut :

1. Agar pemeliharaan pada trafo dilakukan secara rutin atau sesuai dengan jadwal
pemeliharaan yang sudah ditentukan, agar tidak menyebabkan terjadinya kerusakan
yang serius pada transfomator atau rembes pada bushing yang dapat menyebabkan
tercecernya minyak trafo. Jika kebocoran dan penyebabnya tidak ditangani secara
serius, maka dapat mengakibatkan minyak trasfomator berkurang dan dapat
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menimbulkan kenaikan suhu pada minyak transfoamtor yang mengakibatkan minyak
transfomator tidak berfungsi dengan baik sebagi pendigin mengakibatkan terjadinya
hubung singkat. Hal tersebut dapat terjadi bilamana level dari minyak transfomator
tidak menutupi seluruh belitan primer dan sekunder di dalam transfomator.

2. Dan juga pada saat melakukan pemeliharaan transfomator petugas yang bekerja
supaya selalu menggunakan (APD) Alat Pelindung Diri lengkap mengikuti SOP

Standar Oprasional Prosedur agar terhindar dari kejadian yang tidak kita inginkan.
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